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ABSTRAK Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match pada anak kelompok A TK Aisyiyah 2 Makamhaji, Kartasura, 
Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 
dilaksanakan sebanyak dua siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 15 anak kelompok A. Data berupa informasi dari guru, hasil 
observasi, hasil pemberian tugas, sedangkan sumber data berasal dari data primer dan data sekunder. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan pemberian tugas. Validitas data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep bentuk, warna, ukuran, 
dan pola meningkat melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada anak kelompok A TK Aisyiyah 
2 Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015. Hal tersebut terbukti dengan hasil rata-rata 
ketuntasan konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola pada anak mengalami peningkatan dari prasiklus sebesar 
20% atau 3 anak dari 15 anak, siklus I menjadi 53% atau 8 anak dari 15 anak, dan sikus II menjadi 80%  atau 12 
anak dari 15 anak. Simpulan penelitian ini adalah konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola meningkat melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada anak kelompok A TK Aisyiyah 2 Makamhaji, Kartasura, 
Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015. 
Kata kunci:matematika anak usia dini, make a match 
ABSTRACT The objective of this research is to improve concept of shape, color, size, and pattern with model of 
cooperative learning type make a match at group A children of Aisyiyah 2 Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo 
Kindergarten in academic year 2014/2015. The research represented the classroom action research (CAR). This 
research was implemented in two cycles, each cycle consists of planning, action, observation, and reflection. The 
subjects of this research were 15 children in group A. The data was information for teacher, output observation, 
and output for task, while the sources of data was derived from the primary data and secondary data. Data 
collection techniques was observation, interview, documentation, and task. The validity of the data use technique 
triangulation and source triangulation. The analysis of data technique used includes data reduction, data display, 
and conclusion (verification). The result of the reseach shows that application model of cooperative learning type 
make a match can improve concept of shape, color, size, and pattern at group A children of Aisyiyah 2 Makamhaji, 
Kartasura, Sukoharjo Kindergarten in period 2014/2015. It can be proven by the result of the average level of 
improve concept of shape, color, size, and pattern mastry has increased by 20% from precycles or 3 children from 
child number 15 to 53% or 8 of the number of children 15 children in the first cycle and second cycle 80% or 12 
of the number of children 15 children. The conclusion of the research is concept of shape, color, size, and pattern 
improve with model of cooperative learning type make a match at group A children of Aisyiyah 2 Makamhaji, 
Kartasura, Sukoharjo Kindergarten academic year 2014/2015. 
Keywords: early childhood mathematics, make a match 
PENDAHUUAN 
Pendidikan merupakan investasi jangka panjang untuk kemajuan suatu bangsa dan juga sebagai 
penentu kualitas sumber daya manusia di sebuah negara. Sesuai dengan perkembangan zaman 
saat ini pendidikan perlu dilaksanakan sejak usia dini melalui proses pembelajaran yang tepat. 
Anak usia taman kanak-kanak termasuk dalam tahap pra-oprasional sebab anak telah 
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menggunakan logika dalam berfikir. Salah satu lingkup perkembangan yang dikembangkan di 
TK adalah aspek kognitif, yaitu anak memiliki kemampu memecahkan masalah atau 
kemampuan menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan sesuatu. Aspek kognitif pada 
anak usia dini dapat dikembangkan melalui pembelajaran pengenalan matematika. Clements & 
Sarama (2011) menyimpulkan anak mempunyai potensi untuk belajar matematika lebih dalam 
dan luas. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan National Council of Teachers of Matematics 
(NCTM, 2000) bahwa pertemuan anak-anak usia 3-5 tahun dengan aljabar dimulai dengan 
menyortir, menggolongkan, membendingkan, dan menyusun benda-benda menurut bentuk, 
jumlah dan sifat-sifat lain. Juga, mengenal menambahkan dan memperluas pola akan memberi 
sumbangan kepada pemahaman anak-anak tentang penggolongan (Seefeldt & Wasik, 2008: 
394).  
Berdasarkan Permendiknas Nomor 58 tahun 2009 salah satu aspek kognitif yang dikembangkan 
pada anak usia 4-5 tahun adalah konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola dengan indikator yaitu: 
1) mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk atau warna atau ukuran, 2) 
mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama atau kelompok sejenis atau kelompok 
yang berpasangan dengan 2 variasi, 3) mengenal pola AB-AB dan ABC-ABC, 4) mengurutkan 
5 benda berdasar sereasi ukuran atau warna. 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada anak kelompok A dan wawancara pada guru 
kelompok A TK Aisyiyah 2 Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo masih banyak anak yang rendah 
dalam hal konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola. Berdasar hasil pre test yang mengacu pada 
indikator pada permendiknas dapat dilihat sebagai berikut: dari 15 anak diketahui 2 anak dapat 
mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang berpasangan dengan dua variasi, 5 anak 
dapat mengenal pola AB-AB dan ABC-ABC, 3 anak dapat mengurutkan benda berdasarkan 5 
sereasi ukuran. Dari rata-rata nilai pre test menggunakan tiga indikator ada 80% atau 12 anak 
yang masuk kategori belum tuntas mengenai konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola. Dapat 
disimpulkan bahwa konsep bentuk, warna, ukuran dan pola pada anak kelompok A TK 
Aisyiyah 2 Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo tergolong masih rendah.  
Berkenaan dengan matematika anak usia dini, Lestari (2011) menyatakan, “Matematika 
merupakan salah satu jenis pengetahuan yang dibutuhkan manusia dalam menjalankan 
kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut, pengetahuan tentang matematika sebenarnya sudah bisa 
diperkenalkan pada anak sejak usia dini (usia lahir-6 tahun). Pada anak-anak usia di bawah tiga 
tahun, konsep matematika ditemukan setiap hari melalui pengalaman bermainnya” (hlm: 7). 
Menurut Kennedy & Tipps (2003: 27) lima ketrampilan berfikir diusulkan sebagai garis besar 
belajar konsep yaitu menjodohkan dan membedakan, memilah dan mengelompokkan, 
mengurutkan dan sereasi, peruntunan dan pola.  Sejalan dengan pendapat tersebut Bhargava & 
Kirova (2002: 55) menyatakan, “Young children’s understanding of math and seince grow form 
the development of the same basic concepts during early chilhood (Charlesworth and Lind, 
1999). The following  mathematical concept are considered central to early development of 
matematical and scientific thinking: matching and one-on-one correspondence, set and 
classification, order and sereations”. Artinya anak-anak mengerti konsep dasar matematika 
dan sain  sesuai perkembangan selama usia dini. Konsep matematika berikut ini dianggap 
penting bagi perkembangan awal pemikiran matematika dan sain yaitu: mencocokkan dan 
korespondensi, mengatur dan klasifikasi, mengurutkan dan sereasi. 
Lebih lanjut berkaitan dengan pentingnya matematika untuk anak usia dini Clements & Sarama 
(2011) berpendapat,“Preschool and primary grade children have the capacity to learn 
substantial mathematics, but many children lack opportunities to do so. Interventions designed 
to facilitate their mathematical learning during ages 3 to 5 years have a strong positive effect 
on these children’s lives for many years thereafter”. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 
diketahui bahwa prasekolah dan kelas utama anak-anak memiliki kemampuan belajar 
matematika yang cukup besar, namun banyak anak kekurangan kesempatan untuk 
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melakukannya. Keterlibatan untuk memfasilitasi pembelajaran matematika mereka selama usia 
3 sampai 5 tahun memiliki efek positif yang kuat pada kehidupan anak-anak selama bertahun-
tahun sesudahnya. 
Dalam kehidupan anak konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola bukan merupakan hal yang 
asing, sebab anak sering menjumpai dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Clements & Sarama 
(2000) bahwa other research studies have shown that young children form ideas and concepts 
about shapes before they enter school (Yin, 2003: 71). Pendapat tersebut menunjukkan bahwa 
anak-anak membentuk ide-ide dan konsep-konsep tentang bentuk sebelum mereka masuk 
sekolah. 
Warna adalah suatu hal yang sangat penting dalam menentukan respon dari seseorang. Warna 
adalah hal yang pertama dilihat oleh seseorang. Setiap warna memberikan identitas dan kesan 
tertentu, walaupun tergantung pada latar pengamatannya juga (Nugroho, 2008:1). Lebih lanjut 
Smith & Price menjelaskan bahwa anak memulai menggunakan warna untuk mendiskripsikan 
benda seperti memilih daun berdasar warna (merah, kuning, coklat) dan mainan mobil-mobilan 
berdasarkan warna (2012). 
Menurut  Lestari (2011), anak belajar pengukuran dari berbagai kesempatan melalui kegiatan 
yang membutuhkan kreativitas. Tahap awal anak tidak menggunakan alat, tetapi mengenal 
konsep lebih panjang, lebih pendek, lebih ringan, cepat, dan lebih lambat (hlm. 20). Lebih lanjut 
Smith & Price (2012: 122) menjelaskan bahwa membandingkan dua atau lebih benda dapat 
membantu anak membedakan ukuran, misal besar dan kecil, panjang dan pendek, tebal dan 
tipis. 
Menurut Shaw dalam Jurnal Sorting, Classifying, and Patterning: Critical to Mathematical 
Understanding in Kindergarten menjelaskan, “We live in a world of patterns, and it is natural 
for children to describe, extend, and create pattrens. By the time they are in kindergarten, 
children are learning to use the same pattern using different materials or symbols. To alternate 
clapping with snapping their fingers, for example, is a repeating A,B,A,B pattren. This is same 
pattren as day,night, day, night; red light, green light, and so on. Dapat diartikan bahwa kita 
hidup didunia yang berpola, dan secara alami anak mendiskripsikan, memperluas, dan 
menciptakan pola. Pada saat mereka berada di TK, anak-anak belajar untuk menggunakan pola 
yang sama dengan bahan atau simbol yang berbeda. Misalnya bertepuk tangan dengan 
menjentikkan jari mereka, mengulang pola A, B, A, B. Sama halnya dengan nengurutkan hari, 
malam, hari, malam; lampu merah, lampu hijau, dan sebagainya.  
Ada beberapa jenis model pembelajaran inovatif yang dianggap penting diantaranya model 
pembelajaran kontekstual, model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran kuantum, 
model pembelajaran terpadu, dan pembelajaran berbasis masalah (Sugiyanto, 2009). Salah satu 
tipe dari pembelajaran kooperatif adalah make a match atau mencari pasangan. Mengenai 
pembelajaran kooperatif tipe make a match, Sugiyanto (2009) menjelaskan, “Teknik belajar 
mengajar mencari pasangan (Make a Match) dikembangkan oleh Lorna Curran 1994. Salah 
satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu 
konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Teknik ini bisa digunakan dalam semua 
mata pelajaran dan untuk semua tingkat usia anak didik” (hlm. 49). Lebih lanjut hasil temuan 
lapangan Ramdhan (2008) bahwa metode make a match dapat memupuk kerjasama siswa 
dalam menjawab pertanyaan dengan mencocokkan kartu yang ada di tangan mereka, proses 
pembelajaran lebih menarik dan nampak sebagian besar siswa lebih antusias mengikuti proses 
pembelajaran, dan keaktifan siswa tampak sekali pada saat siswa mencari pasangan kartunya 
masing-masing.  
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dibuat rumusan masalah yaitu apakah konsep 
bentuk, warna, ukuran, dan pola dapat meningkat melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match pada anak kelompok A TK Aisyiyah 2 Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo tahun 
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ajaran 2014/2015. Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah meningkatkan konsep 
bentuk, warna, ukuran, dan pola melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada 
anak kelompok A TK Aisyiyah 2 Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi dengan subjek penelitian adalah anak kelompok 
A TK Aisyiyah 2 Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 15 
anak, terdiri dari 9 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Data berupa informasi dari guru, hasil 
observasi, dan hasil pemberian tugas. Sumber data meliputi data primer berasal dari guru, anak, 
dan video pelaksanaan pembelajaran, sedangkan data sekunder derasal dari daftar nilai anak 
kelompok A, program semester, dan dokumen hasil belajar. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan pemberian tugas. Validitas data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 siklus, setiap siklus terdiri atas tiga kali pertemuan. Peneliti 
berperan sebagai observer dan guru berperan sebagai pelaksana pembelajaran make a match. 
Pembelajaran kooperatif tipe make a match mampu meningkatkan konsep bentuk, warna, 
ukuran, dan pola pada anak kelompok A TK Aisyiyah 2 Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo 
tahun ajaran 2014/2015. Dengan subjek penelitian sebanyak 15 anak, pada pratindakan nilai 
ketuntasan konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola mencapai 20% atau 3 anak memperoleh 
nilai tuntas, siklus I mencapai 53% atau 7 anak memperoleh nilai tuntas, dan siklus II mencapai 
80% atau 12 anak memperoleh nilai tuntas. Perbandingan peningkatan persentase konsep 
bentuk, warna, ukuran, dan pola dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Perbandingan Persentase Ketuntasan Konsep Bentuk, Warna, Ukuran dan Pola 
Antarsiklus 
Siklus  Frekuensi  
Nilai ● 
Frekuensi 
 Nilai o 
Persentase 
Ketuntasan Anak 
Pratindakan   3 12 20% 
Siklus I   8   7 53% 
Siklus II 12   3 80% 
Keterangan: ● = Tuntas       o = Belum Tuntas 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat disajikan perbandingan peningkatan konsep bentuk, warna, ukuran, 
dan pola pada gambar 1 sebagai berikut: 
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Gambar 1. Perbandingan Peningkatan Konsep Bentuk, Warna, Ukuran, dan Pola Antarsiklus 
Peningkatan juga terjadi pada aktivitas guru mengajar dan aktivitas belajar anak. Aktivitas guru 
pada siklus I dalam kategori baik dengan peroleh skor rata-rata pada pertemuan pertama 2,9 
(72,5%), pertemuan kedua 3,0 (75%), pertemuan ketiga 3,6 (90%) dan pada siklus II dalam 
kriteria sangat baik dengan perolehan skor rata-rata pada pertemuan pertama 3,4 (85%), 
pertemuan kedua 3,5 (87,5%), pertemuan ketiga 3,6 (90%). Dan untuk aktivitas belajar anak 
pada siklus I dalam kategori baik dengan perolehan skor rata-rata pada pertemuan pertama 2,8 
(70%), pertemuan kedua 3,0 (75%), pertemuan ketiga 3,6 (90%) dan pada siklus II dalam 
kriteria sangat baik dengan perolehan skor rata-rata pada pertemuan pertama 3,0 (75%), 
pertemuan kedua 3,8 (95%), pertemuan ketiga 3,8 (95%).  
Meningkatnya konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola pada anak kelompok A melalui make a 
match sesuai dengan teori dari Sugiyono (2009: 49) bahwa, teknik belajar mengajar mencari 
pasangan (Make a Match) yang dikembangkan oleh Lorna Curran 1994, memiliki keunggulan 
yaitu siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana 
yang menyenangkan serta bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkat 
usia anak didik. Selain sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sugiyono, penelitian ini 
juga relevan dengan penelitian dari Mertadi, Pujawan, dan Raga (2014) dengan judul 
“Penerapan Model Make A Match Berbantuan Media Kartu Angka Untuk Meningkatkan 
Perkembangan Kognitif Anak Kelompok B di TK Buana Sutha Nugraha Selemadeg Tahun 
Ajaran 2013/2014”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan perkembangan kognitif anak kelompok B pada siklus 
I sebesar 61,6% pada kategori rendah dan pada siklus II meningkat menjadi sebesar 82,95 % 
berada pada kategori tinggi. 
Selain terbukti dapat meningkatkan konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola pada anak 
penerapan model pembelajaran make a match juga memberi dampak positif pada aktivitas 
belajar anak. Sebelum penerapan pembelajaran make a match saat kegiatan pembelajaran anak 
sering  keluar kelas untuk menemui orangtuanya (bagi yang ditunggu), saat penerapan make a 
match aktivitas anak keluar kelas sudah tidak terlihat karena anak turut serta dalam kegiatan 
pembelajaran dan menikmati kegiatan pembelajaran yang lebih menekankan pada aktivitas 
bermain. Melalui pembelajaran make a match anak lebih antusias dalam belajar dan juga 
menimbulkan keceriaan dan rasa senang. Saat proses mencari pasangan suasana gaduhpun tidak 
dapat dihindari sehingga guru membutuhkan tenaga ekstra. Pada dasarnya kegaduhan pada 
anak TK usia 4-5 tahun bersifat wajar, apalagi pembelajaran make a match memfasilitasi anak 
untuk bergerak aktif. Anak juga belajar bekerjasama dalam menyelesaikan tugas dan dapat 
20%
53%
80%80%
47%
20%
PRATINDAKAN SIKLUS I SIKLUS II
● (tuntas) o (belum tuntas)
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mengekspresikan keberhasilan menemukan kartu yang sama dengan temannya seperti 
melakukan tos dan berpelukan dengan anggota kelompoknya. Hal ini sesuai dengan temuan 
lapangan Ramdhan (2008) bahwa metode make a match dapat memupuk kerjasama siswa 
dalam menjawab pertanyaan dengan mencocokkan kartu yang ada di tangan mereka, proses 
pembelajaran lebih menarik dan nampak sebagian besar siswa lebih antusias mengikuti proses 
pembelajaran, dan keaktifan siswa tampak sekali pada saat siswa mencari pasangan kartunya 
masing-masing. 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola meningkat 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada anak kelompok A TK Aisyiyah 
2 Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
presentase ketuntasan konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola yang terdiri atas tiga indikator 
yaitu, mengelompokkan benda berdasarkan 2 variasi, mengenal pola AB-AB dan ABC-ABC, 
dan mengurutkan benda berdasarkan 5 sereasi ukuran pada pratindakan diperoleh presentase 
sebesar 20% atau 3 anak dari jumlah 15, siklus I diperoleh presentase sebesar 53% atau 8 anak 
dari 15 anak, dan siklus II diperoleh presentase sebesar 80% atau 12 anak dari 15 anak. 
Presentase pada siklus II sudah melebihi target peneliti yaitu rata-rata ketuntasan konsep 
bentuk, warna, ukuran, dan pola 70% anak dari satu kelas. Dengan tercapainya target 80%, 
masih terdapat 3 anak yang belum memperoleh nilai tuntas maka peneliti merekomendasikan 
pada guru kelompok A agar anak tersebut memperoleh bimbingan lebih lanjut dengan 
mempergunakan kartu yang telah dibuat peneliti dalam pembelajaran make a match. 
Pembelajaran make a match dapat dijadikan cara baru untuk untuk meningkatkan konsep 
bentuk, warna, ukuran, dan pola pada anak karena dilakukan dengan cara bermain sehingga 
anak mudah menerima pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Agar tujuan dalam 
pembelajaran dapat tercapai dengan hasil yang baik maka guru sebaiknya melibatkan anak 
secara langsung dalam pembelajaran, dengan menerapkan pembelajaran make a match sebagai 
salah satu refrensi model pembelajan kooperatif. Selain guru pihak sekolah juga mempunyai 
peran dalam tercapainya tujuan pembelajaran, hal yang dapat dilakukan pihak sekolah misalnya 
mengadakan pembinaan pada guru (tenaga pendidik) untuk memperkaya pengetahuan guru 
mengenai model-model pembelajaran inovatif yang dapat menunjang pembelajaran anak. 
Peneliti menyadari masih banyak kekurangan pada penelitian ini. Hasil penelitian ini semoga 
bermanfaat bagi peneliti lain yang memiliki kajian yang sama, yaitu konsep bentuk, warna, 
ukuran, dan pola sebagai variabel y dan make a match sebagai variabel x. Peneliti lain dapat 
melakukan penelitian lanjut untuk menyempurkan penelitian yang sudah terlaksana untuk 
mengetahui faktor-faktor yang turut mendukung peningkatan konsep bentuk, warna, ukuran, 
dan pola yang belum terungkap pada penelitian ini, sehingga dapat menemukan alternatif lain 
dan menyempurnakan penelitian sebelumnya. 
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